


Kel Drs. Safrudin Djasa, Apt dan dr
Siwi Murniati dengan 1 putera Ahkaf

Rabbani (2bln) dari Tanjung Priok
Jakarta akhir Desember 1989 menuju

pulau/provinsi harapan untuk
menjalankan tugas negara WAJIB 

KERJA SARJANA yang pada saat itu
rencananya 2 tahun. 



Perjalanan dengan KAPAL UMSINI dari JAKARTA –
JAYAPURA selama 7 hari 6 malam

Jakarta – Surabaya – Makasar – Bitung
(Kwandang) – Ternate – Manokwari – Jayapura

Mabuk laut mulai masuk malam ke 3 ke arah
Makassar,







Dua bulan
orientasi di
RSUD Dok 2 
Jayapura





Setelah 2 bulan
kemudian ditempatkan

ke kabupaten



?





 4 Feb 
1990

 Pertama
kali naik
pesawat
seumur
hidup

 AIRFAST 
pesawat
udara
andalan



pesawat
capung
(cessna) 
MAF



 Belum ada MERPATI

 Belum ada pesawat TRIGANA

 Bupati JB Wenas

 Kakandep Dr Tigor Silaban



 Dr Umum

 Kepala Rumah Sakit Wamena 1994 – 2001

 Dr Umum Poliklinik RSUD 2001 – 2012

 Mei 2012 status pindah ke Dinas Kesehatan
Kabupaten Jayawijaya

 Sebagai WASOR TB Bidang P2PL









Tahun 1990, listrik dari jam 06.00 sore sampai jam 10.00 malam
dan hanya Rumah rumah tertentu

Telpon hanya ada dari RSUD ke rumah/mess dokter dengan telpon
“engkol”

RSUD Wamena saat itu kapasitas tempat tidur 46 tempat tidur
dengan 1 kepala RS dan 2 dokter umum belum ada dokter
spesialis

Pasien hamil 8 bulan dengan fraktur femur, tapi dapat melahirkan
normal

Pasien ibu anemis sekalii dengan HB 3 tidak membaik, ternyata
ada lintah (pacet) di hidung

Sering menjadi dokter singel fighter di RSUD Wamena















 Motivasi kuat

 Dukungan Keluarga

 Pengetahuan budaya lokal (kebiasaan-
kebiasaan masyarakat setempat)

 Pengetahuan profil epidemologi (seperti
malaria, filariasis, frambusia dll)

 Bisa beradaptasi dengan kondisi-kondisi
khusus (cuaca, transportasi)

 Situasi kehidupan pedesaan (di Jayawijaya
seperti Honai, ada perapian, makanan pokok, 
ketersediaan tenaga listrik)

 Mempunyai kegiatan sampingan
















































